BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam Bab 4,

maka simpulan yang dibuat adalah sebagai berikut:

1. Likuiditas tidak terbukti memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan revaluasi aset tetap pada perusahaan
manufaktur di BEI tahun 2014-2016. Hal ini berarti bahwa
perusahaan semakin rendah likuiditas perusahaan tidak
memengaruhi keputusan perusahaan dalam melakukan
revaluasi aset tetap. Dengan kata lain kebijakan yang
dilakukan perusahaan dalam memilih model revaluasi aset
tidak memengaruhi kinerja perusahaan.

2. Ukuran perusahaan tidak terbukti memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap keputusan revaluasi aset tetap pada
perusahaan manufaktur di BEI tahun 2014-2016. Hal ini
berarti bahwa besarnya ukuran perusahaan tidak
memengaruhi keputusan perusahaan dalam melakukan
revaluasi aset tetap. Peningkatan aset dikarenakan revaluasi
dapat dikenakan biaya politik yang besar maka dari itu
tujuan revaluasi menjadi tidak tercapai.

3. Growth option tidak terbukti memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap keputusan revaluasi aset tetap pada
perusahaan manufaktur di BEI tahun 2014-2016. Hal ini
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berarti bahwa semakin besar opsi perusahaan untuk
bertumbuh tidak memengaruhi keputusan revaluasi aset
tetap. Tujuan dari revaluasi ini tidak tercapai karena opsi
pertumbuhan tidak memengaruhi kelonggaran finansial

untuk investasi.

5.2 Keterbatasan

Dalam penelitian ini masih terdapat keterbatasan penelitian

seperti:

1.

Perusahaan dalam penelitian ini  hanya menggunakan
perusahaan manufaktur, sehingga hasil penelitian tidak dapat
dibandingkan dengan industri dan sektor lainnya

2. Penelitian ini hanya menghasilkan koefisien determinasi sebesar
1,3%, sehingga diduga terdapat variabel — variabel lain diluar
penelitian yang mungkin berpengaruh terhadap keputusan
revaluasi aset tetap.

3. Di Indonesia metode revaluasi aset tetap tidak diminati oleh
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI, karena selain
proses penerapan yang rumit metode revaluasi aset tetap juga
membutuhkan biaya yang mahal.

5.3 Saran

Beberapa pertimbangan dan masukan yang diperlukan untuk

melakukan penelitian selanjutnya adalah:
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1. Sampel penelitian diperluas seperti seluruh perusahaan BEI,
sehingga hasil penelitian dapat diperbandingkan antar sektor
dan hasil yang didapat dapat lebih mewakili keputusan
perusahaan melakukan revaluasi aset tetap

2. Dapat menggunakan perusahaan terbuka selain di Indonesia,
seperti misalnya menggunakan perusahaan Singapura atau
Malaysia, sehingga hasil penelitian dapat diperbandingkan
antar negara faktor-faktor mana yang berpengaruh terhadap
keputusan revaluasi aset tetap pada perusahaan-perusahaan
terbuka selain di Indonesia

3. Dapat menambahkan variabel — variabel lain lagi yang
diduga berpengaruh terhadap keputusan revaluasi aset tetap.
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